BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis jangkauan pelayanan sekolah menengah (SMP
dan SMAJ/SMK) di Kecamatan Gomo, Kabupaten Nias Selatan, dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan metode Network Analyst,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kecepatan perjalanan siswa menuju sekolah dengan moda berjalan kaki
dan sepeda dapat digunakan sebagai parameter yang representatif dalam
analisis jangkauan pelayanan, karena mencerminkan kondisi mobilitas
siswa yang sebenarnya di wilayah penelitian.

2. Jangkauan pelayanan sekolah menengah berdasarkan batas waktu tempuh
maksimal 30 menit menunjukkan bahwa belum seluruh wilayah
permukiman di Kecamatan Gomo terlayani secara optimal, akibat
keterbatasan jaringan jalan dan persebaran lokasi sekolah.

3. Analisis penduduk pelayanan memperlihatkan masih terdapat penduduk
usia sekolah yang berada di luar jangkauan pelayanan sekolah menengah,
terutama pada desa-desa dengan aksesibilitas rendah.

4. Sekolah di luar Kecamatan Gomo dapat berfungsi sebagai alternatif
pelayanan bagi permukiman yang tidak terlayani, selama jarak tempuh dan
keterjangkauan rute perjalanan masih berada dalam batas yang wajar.
Secara keseluruhan, analisis berbasis jaringan jalan menggunakan Network

Analyst mampu memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai tingkat
aksesibilitas pelayanan pendidikan menengah dan dapat dijadikan dasar dalam

perencanaan pemerataan pelayanan sekolah di Kecamatan Gomo.

52  Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis jangkauan pelayanan sekolah menengah (SMP
dan SMA/SMK) di Kecamatan Gomo, diketahui bahwa masih terdapat beberapa
wilayah permukiman yang nelum terjangkau. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh

keterbatasan jaringan jalan, dan kualitas infrastruktur jalan yang belum memadai.
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Oleh karena itu, diperlukan sejumlah rekomendasi strategis yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait

dalam upaya meningkatkan pemerataan akses pendidikan menengah. Adapun

rekomendasi adalah sebagai berikut :

1.

Pembukaan Jalan Baru

Pemerintah daerah direkomendasikan untuk melakukan pembukaan jalan
baru sebagai upaya meningkatkan aksesibilitas siswa menuju fasilitas
pendidikan menengah. Pembukaan jalan baru diprioritaskan pada jalur
penghubung antara Desa Sukamaju Mohili dan Desa Lawa-Lawa Luo
Gomo, mengingat keberadaan dua sekolah menengah yang relatif dekat
dan berpotensi melayani siswa dari wilayah tersebut, yaitu SMP Negeri 2
Gomo dan SMA Negeri 2 Gomo. Selain itu, pembukaan jalan baru juga
disarankan pada jalur penghubung antara Desa Doli-Doli Idano Tae
dengan Kecamatan ldanotae, yang memiliki dua unit sekolah terdekat,
yakni SMA Negeri 1 Idanotae dan SMK Negeri 1 Idanotae. Selanjutnya,
pembukaan jalan penghubung antara Desa Umbu Orahua dengan
Kecamatan Ulu Idano Tae perlu dipertimbangkan, mengingat keberadaan
SMP Negeri 5 Ulu Idanotae yang berpotensi menjadi alternatif pelayanan
pendidikan menengah pertama bagi siswa dari Desa Umbu Orahua. Upaya
ini diharapkan dapat meningkatkan keterjangkauan pelayanan pendidikan
serta mengurangi keterisolasian wilayah permukiman yang sebelumnya
berada di luar jangkauan pelayanan sekolah.

Peningkatan Infrastruktur Jalan

Pemerintah perlu memprioritaskan peningkatan kualitas infrastruktur jalan
melalui kegiatan perbaikan dan pengerasan jalan, khususnya pada jalan di
kawasan permukiman yang masih memiliki kondisi permukaan tanah dan
kerikil. Perbaikan jalan dengan permukaan tanah perlu difokuskan di Desa
Sukamaju Mohili dan Desa Gunung Gabungan. Sementara itu,
peningkatan jalan dengan permukaan kerikil perlu dilakukan pada ruas
jalan penghubung Desa Orahili Gomo dengan Desa Orahili Sibohou, Desa
Orahili Gomo dengan Desa Sukamaju Mohili, Desa Tanoniko’o dengan

Desa Gunung Gabungan, serta ruas jalan yang menghubungkan Desa
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Lolosoni hingga Desa Doli-Doli Idanotae. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan kelancaran mobilitas siswa
menuju sekolah.

Peningkatan Program Beasiswa dan Dukungan Sosial

Sebagai rekomendasi tambahan, bagi siswa yang berasal dari desa-desa
dengan tingkat aksesibilitas rendah, diperlukan dukungan sosial berupa
program beasiswa atau bantuan biaya transportasi. Dukungan ini
diharapkan mampu mengurangi hambatan ekonomi serta mendorong
peningkatan partisipasi siswa dalam pendidikan menengah, baik pada
jenjang SMP maupun SMA/SMK.
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